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ABSTRAK

Penelitian tentang identifikasi jejak dan tanda-tanda keberadaan berang-berang telah
dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 2008, di area persawahan
Kecamatan Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman dengan menggunakan metode
survel dengan cara mengamatl jejak dan tanda-tanda keberadaan berang-berang, Dan
hasil pengamatan dan pengukuran jejak didapatkan satu jenis berang-berang dompx
cinerens (Mliger), Tanda-tanda keberadaan berang-berang yvang didapatkan yaitu
jejak, kotoran, sisa makanan, kerusakan rumpun padi dan bekas luncuaran berang-
berang.



i. PENDAHULUAMN

L. | Latar Belakang

Indonesia memiliki empat jemis berang-berang yaiw Lutra fura (Linnasus, 1758),
Lhirg swmetrane (Gray, |863), Latrogale persprodfloda (Geofroy Saim-Hilaire,
1526, dan Aoy ewerea (liger, 1815) (Corbet dan THil, 1992}, Dz dari empat
jenis tersebut, £, fetece dan Lo swmadranc termasuk ke dalam hewan yang dilindung:
oleh Peraturan Pemerintah no 7 tabun 1999 {(Noerdjito dan Marvanto, 2001). CITES
telah memasukkan jenis berang-berang di  Indonesia ini ke dalam  dafar
Appendiznya Lo fwtra termasuk Appendix |, sedangkan L. sumairana, L.
perspicillaia dan A, cinereus termasuk Appendix IT{UNEP-WCMC, 2003)

Peningkatan jumlah populasi manusia menempatkan berang-berang dibawah
tekanan melalei perasakan habitat (proyek pembangkit listrix tenaga air, reklamasi
tehan basah), polusi (pestisida dan limbah pertanian) yany mengakibatkan eutrofikas]
dart pepgurangan biomassa mangsa. dan konfik dengan petambak dan petani ikan
vang membunuh berang-berang sebagzai hama, serta penangkapan untuk perdagangan
kulit di India, Nepal dan Bangladesh (IUCN, 2007¢)

Sawah merupakan ckosistem lahan basah buatan yang sangat bergunz bagi
kehidupan manusia sebagai penghasil bahan pangan. Sawah juga merupakan
ckosisilem perairan tergenang vang mendukung kehidupan berbagal jenis hewan dan
tumbuban air Ekosistern sawah memiliki keanckaragaman fauna vang tinggi.
Berbagar jenis Fauna ini ada yang merupakan penghuni ash habitat sawah dan ada
pula vang sengaja diintroduksi oleh manusia untuk keperiuan budidava. Jenis-jenis
fauna vang asa ditemukan dalam ekosistem sawah antara lain reptil, ikan, amii,

seranggza. unpees dan mamalia Fungsi dan manfast sawah tidak hanya terbatas pada



penghasil bahan pangan {khususnya beras), namun sawzh juga memiliks fungs: dan
manfaal secara ekologis dan sosial budaya (Puspita e af, 2005}

Daerah persawahen di Kenan Perak Malaysia, merupakan sebush habitat
vang penting bagl 4. ciwerens dan Lo persprodione. Dacrab saluran vang hersemak
dan pematzng sawah menyediakan tempat bersarang bagi kedua jems berang-berang
tersebut. Mereka juga mengpunakan tumpukan jerami dan sisa-sisa penggilingan
vang terdapat di sepanjang tep jalan sebagal medium vang kering bagi kulit mereka.
Khusus unluk berang-berang licim menggunakan saluran irigasi dan kanal-kanal
sebagal tempat berburg ikan mangsa Berang-berang cakar kectl umumnya mencar
mangsa pada sekitar daerah yang berlumpuor, Berang-berang cakar kecil dan berang-
berang licin mampu beradaptasi untuk hidup berdampingan dengan masyarakst di
dacrah persawahan dan daerah pedeszan lain.  Kelangsungan  hidup  mereka
tergantung pada ketersediaan mangsa yang cukup dan daratan yang bersemak tempat
mereka bisa bersarang dan hl;:TE-l.:mbl.ll't'_'f'i tanpa intervensi dan mamesia, Lo fedra dan
L. samratraens idak toleran techadap aktifitas manusia, dan ini mungkin penyebab
kelangkaan mereka df seluruh Asia Tengeara. Penggunaan pestisida vang tidak
terkontrol akan mengakibatkan kehilangan jems berang-berang di daerah persawahan
i(Faster-Turley, 1992)

Kebanvakan mamalia besar mudah dideteksi dengan mengounakan jejak dan
tanda-tanda keberadaannya (Francis, 2008) Dan banyak publikasi tentang berang-
berang, metada wlama vang dizunakan dalam penelitian oleh banyak peneliti untuk
seluruf jenis berang-berang (kecuali berame-berang laut fndndra fwiris) adalah
kotoran ataw teses, vang digunakan untuk tujuan vang bervariasi. Kotoran mudah
untuk dijumpai, keberadaan atau ketidakadaannya dapat dicatat. Hal ini sangat

mempantu tetapi juga memiliki keterbatasan (Kruuk, 2006).



i g

V. KESIMPUL AN

Jejak berang-berang yang ditemukan di areal persawahan kec. Lubuk Alung
adalah jejak Aomyx cimerens (Tlliger), denpan ciri khas bentuk jejak yang
mermiliki selaput renang dan tanpa terfihat bekas cakar,

Tanda-tanda keberadaan berang-herang di areal pemsawahan kec. Lubuk Alung
yang dapat dijumpai adalah jejak, kotoran, sisa makanan, kerusakan rumpun

padi dan bekas luncuran berang-berang,
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